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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 
dilakukan pembelajaran kebencanaan menggunakan bahan ajar Buku Panduan Kebencaan 
Kabupaten Klaten dengan strategi snowball thrawing, (2) mengetahui keefektifan bahan ajar 
buku “Panduan Pembelajaran  kebencanaan Kabupaten Klaten” pada bencana angin puting 
beliung dalam pembelajaran kebencanaan di SMAN 2 Klaten melalui strategi snowball 
throwing. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Desain dalam penelitian ini  
menggunakan metode eksperimen. Desain yang digunakan One-Gruop Pretest-Posttest 
Design. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, tes dan dokumen. Teknik 
uji persyrata analisis menggunkan uji validitas instrument, uji reabilitas instrument test, uji 
normalitas dan uji hipotesis. Teknik analisis data dalam penelitian ini daalah deskriptif 
kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa (1) 
Pada uji normalitas yang dilakukan hasilnya menunjukan nilai signifikan adalah pada sebaran 
data pretest kelas control diketahui data Asymp. Sig .(2-taled) sebesar 0,237, dengan 
demikian data Asymp. Sig(2-taled) lebih besar dari pada 0.05, maka dapat di simpulkan 
bahwa sebaran dan pretest kelas control termasuk data berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas pada sebaran data posttes kelas control diketahui data Asymp. Sig .(2-taled) 
sebesar 0,181, dengan demikian data Asymp. Sig(2-taled) lebih besar dari pada 0.05, maka 
dapat di simpulkan bahwa sebaran dan pretest kelas control termasuk data berdistribusi 
normal. (2) Hasil uji normalitas pada sebaran data pretest kelas eksperimen diketahui data 
Asymp. Sig .(2-taled) sebesar 0,389, dengan demikian data Asymp. Sig(2-taled) lebih besar 
dari pada 0.05, maka dapat di simpulkan bahwa sebaran dan pretest kelas eksperimen 
termasuk data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada sebaran data posttes kelas 
eksperimen diketahui data Asymp. Sig .(2-taled) sebesar 0,181, dengan demikian data 
Asymp. Sig(2-taled) lebih besar dari pada 0.05, maka dapat di simpulkan bahwa sebaran dan 
pretest kelas eksperimen termasuk data berdistribusi normal. (3)  Pembelajaran pada peserta 
didik menunjukan peningkatan sebelum dan sesudah mengunakan strategi snowball thrawing,  
jika dalam  pembelajaran  mengunakan metode konvensional yaitu  ceramah  pada kelas 
control menunjukan hasil  nilai rata – rata  62,22 , dan setelah dilakukan pembelajaran 
dengan  mengunakan  strategi  snowball thrawing, menunjukan hasil nilai rata-rata meningkat 
menjadi 70, sehingga ada peningkatan  hasil  pembelajaran  sebelum dan sesudah 
mengunakan metode konvensional dan  strategi  snowball thrawing mengalami peningkatan. 
Jadi dapat disimpulkan, bahwa buku panduan kebencanaan materi angin putting beliung 
dengan menggunakan strategi snowball thrawing dalam  pembelajaran lebih efektif dari pada 
menggunakan metode konvensional yaitu ceramah dengan bahan ajar yang sama. 
 





This study aims to (1) determine improving student learning outcomes after learning of 
disaster using teaching materials Handbook Kebencaan Klaten district with strategies 
snowball thrawing, (2) determine the effectiveness of teaching materials book "Free Learning 
disaster Klaten regency" in cyclones in learning in SMAN 2 Klaten disaster through throwing 
snowball strategy. This research is a qualitative research. Designs in this study using an 
experimental method. The design used One-Gruop pretest-posttest design. Data collection 
techniques using observation, tests and documents. Persyrata test technique using the 
analytical instrument validity test, reliability test instrument test, normality test and test 
hypotheses. Data analysis techniques in this study daalah quantitative descriptive. Based on 
the research that has been done, it can be concluded that (1) In the normality test is done the 
result shows significant value is in the data distribution control pretest known class of data 
Asymp. Sig. (2-taled) amounted to 0.237, thus the data Asymp. Sig (2-taled) is greater than 
0.05, then it can be concluded that the distribution and control class pretest including normal 
distribution of data. Normality test results in a data distribution control posttes known class of 
data Asymp. Sig. (2-taled) amounted to 0.181, thus the data Asymp. Sig (2-taled) is greater 
than 0.05, then it can be concluded that the distribution and control class pretest including 
normal distribution of data. (2) Results of normality test on the distribution of data pretest 
experimental class of data known Asymp. Sig. (2-taled) amounted to 0.389, thus the data 
Asymp. Sig (2-taled) is greater than 0.05, then it can be concluded that the distribution and 
pretest the experimental class includes normal distribution of data. Normality test results on 
the distribution of data posttes known experimental class of data Asymp. Sig. (2-taled) 
amounted to 0.181, thus the data Asymp. Sig (2-taled) is greater than 0.05, then it can be 
concluded that the distribution and pretest the experimental class includes normal distribution 
of data. (3) learning on the learner show improvement before and after using the snowball 
strategy thrawing, if learning using the conventional method of lectures in class control 
shows the results of value - average 62.22, and after learning by using the snowball strategy 
thrawing, show results the average value increased to 70, so there is an increase learning 
outcomes before and after using conventional methods and strategies snowball thrawing 
increased. , So we can conclude, that the guidebooks disaster typhoons material using 
thrawing snowball strategy in learning is more effective than using the conventional method 
of the lecture with the same teaching materials. 
 







Kondisi geografis di Indonesia yang merupakan daerah tropis sangat mendukung 
terjadinya angin puting beliung. Indonesia memiliki kelembapan di atas 75% yang 
menyebabkan ketidakstabilan massa udara. Indonesia sebagai negara kepulauan 
dikelilingi oleh lautan seperti Samudera Hindia dan Samudera Pasifik serta berdekatan 
dengan Benua Asia dan Australia juga mempengaruhi terjadinya angin ribut. Adanya 
angin monsun barat dan angin monsun timur memicu terjadinya angin ribut di 
daratan.Angin ribut banyak terjadi  pada musim penghujan, namun tidak menutup 
kemungkinan angin puting beliung terjadi di saat musim kemarau ataupun transisi antara 
kedua musim tersebut. Bencana angin ribut yang dicatat oleh BNPB merupakan jenis 
bencana angin puting beliung yaitu sebutan untuk angin kencang di tanah Jawa. Jumlah 
kejadian bencana angin ribut yang tercatat, terus mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun seperti yang tercatat pada tahun 1990-2011 hingga sekarang. 
Angin puting beliung adalah angin yang berputar pada kecepatan lebih dari 
63km/jam yang bergerak secara garis lurus dengan lama kejadian 5 menit. Angin puting 
beliung juga biasanya disebut dengan angin leysus, angin ini sering terjadi biasanya pada 
siang dan sore hari pada musim pancaroba. Bencana angin puting beliung yang bila 
dilihat dari aspek hubungan manusia dengan meteorologi secara positif adalah semakin 
rumit dan sulit terdeteksi. Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh 
setelah pelaksanaan proses belajar mengajar (Sadiman: 1987 dalam Trianto 2011). Usaha 
guru dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran dengan memilih berbagai metode 
sampai strategi dalam menyampaikan materi. 
Strategi pembelajaran snowball throwing, dalam konteks pembelajaran diterapkan 
dengan melempar segumpalan kertas untuk menunjuk siswa yang diharuskan menjawab 
soal. Strategi ini digunakan untuk memberikan konsep pemahaman matei yang sulit 
kepada siswa serta dapat juga digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 
kemampuan siswa dalam materi tersebut (Huda, Miftahul, 2014). 
Berdasrkan uraian diatas, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
“EFEKTIVITAS BAHAN AJAR PANDUAN PEMBELAJARAN KEBENCANAAN 
KABUPATEN KLATEN TERHADAP KESIAPSIAGAAN SISWA SMA N 2 KLATEN 
MENGHADAPI ANGIN PUTTING BELIUNG”. 
Sehubungan dengan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: 1) Apakah ada peningkatan hasil belajar  siswa setelah dilakukan 
pembelajaran kebencanaaan mengunakan bahan ajar Buku Panduan Kebencanaan 
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Kabupaten Klaten melalui strategi snowball throwing. 2) Apakah bahan ajar buku” 
Panduan Pembelajaran Kebencanaan Kabupaten Klaten” pada bencana angin puting 
beliung efektif digunakan pada pembelajaran Kebencanaan di SMAN 2 Klaten melalui 
strategi Snowball throwing . 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 1) Mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran kebencanaan 
menggunakan bahan ajar Buku Panduan Kebencaan Kabupaten Klaten dengan strategi 
snowball thrawing. 2) Mengetahui keefektifan bahan ajar buku “Panduan Pembelajaran  
kebencanaan Kabupaten Klaten” pada bencana angin puting beliung dalam pembelajaran 
kebencanaan di SMAN 2 Klaten melalui strategi snowball throwing. 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi empat, diantaranya 1) 
Hasil penelitian ini akan bermanfaat dalam pendidikan terutama dalam penggunaan 
strategi baru dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagai pijakan untuk mengembangkan 
penelitian-penelitian yang menggunakan strategi snowball thrawing. 2) Hasil penelitian 
ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai penggunaan strategi 
snowball throwing dalam kegiatan belajar mengajar didalam kelas. 3) Hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai masukan untuk menggunakan variasi strategi dan metode-
metode pembelajaran yang efektif, inovatif, menyenangkan dan memotivasi siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar. 4) Guru dapat memperkaya strategi pembelajaran dan dapat 
mengetahui strategi pembelajaran lainnya. Sehingga mempermudah guru untuk mengatasi 
permasalahan yang timbul dalam kegiatan pembelajaran. Guru menjadi aktif, kreatif dan 
inovatif dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan 
tercapai secara maksimal. 
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan 
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain 
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Widodo dan 
Jasmadi dalam Lestari, 2013:1). Angin putting beliung adalah angin yang berputar 
dengan kecepatan lebih dari 63km/jam yang bergerak secara garis lurus dengan lama 
kejadian maksimum 5 menit (Puturuhu.2015). Biasanya angin ini juga disebut dengan 
angin “Leysus”. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem intruksional yang kompleks. Satu sistem 
terdiri atas berbagai komponen yang saling bergantungan satu sama lain untuk mencapai 
tujuan. Komponen yang ada dalam pembelajaran meliputi tujuan, bahan ajar, siswa, guru, 
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metode, media, dan evaluasi. Agar tujuan dapat tercapai, semua komponen yang ada 
harus diorganisasikan sehingga antar sesama komponen saling bekerja sama dan 
melaksanakan fungsinya dengan baik.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang di gunakan dalam penelitiaan ini menggunakan metode eksperimen.  
Penelitian ini menggunakan menggunakan metode eksperimen. Eksperimen adalah 
observasi di bawah kondisi buatan (artificial condition), dimana kondisi tersebut dibuat 
dan diatur oleh si peneliti. Dengan demikian penelitian eksperimental adalah penelitian 
yang dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap obyek penelitian serta adanya 
kontrol (Nazir, 1988 : 75). Penelitian eksperimen terdapat beberapa bentuk desain 
eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian bisnis, salah satunya adalah Pre-
Experimental Design, dalam desain ini terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen bukan 
dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini terjadi karena tidak adanya variabel 
kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2015 : 109). 
Penelitian eksperimen terdapat beberapa bentuk desain eksperimen yang dapat 
digunakan dalam penelitian bisnis, salah satunya adalah Pre-Experimental Design, dalam 
desain ini terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 
eksperimen yang merupakan variabel dependen bukan dipengaruhi oleh variabel 
independen. Hal ini terjadi karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih 
secara random (Sugiyono, 2015 : 109). Bentuk pre-experimental design ada beberapa 
macam salah satunya adalah One-Gruop Pretest-Posttest Design. Desain ini terdapat 
pretest, sebelum diberi perlakuan. 
Populasi data pada penelitian ini adalah kelas X MIPA 3 dan X MIPA 5  di SMA 
Negeri 2 Klaten dengan jumlah populasi penelitian yang digunakan sejumlah 70 siswa. 
Penelitian menggunakan dua kelas, yang satu kelas menjadi kelas control dan satunya lagi 
menjadi kelas eksperimen. Kelas eksperimen digunakan untuk penelitian bahan ajar dan 
strategi. Kelas eksperimen digunakan sebagai pembanding untuk melihat tingkat 
keberhasilan siswa dalam pengajaran serta strategi Snowball Thrawing dengan 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan strategi Snowbal Thrawing 
tetapi menggunakan metode konvensional yaitu ceramah. Kelas eksperimen adalah kelas 
yang digunakan sebagai penelitian sedangkan kelas kontrol merupakan pembanding yang 
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digunakan untuk melihat tingkat efektifitas bahan ajar buku panduan kebencanaan 
kabupaten klaten melalui strategi Snowball Thrawing. 
Adanya strategi ini akan mempengaruhi pembelajran di kelas karena tidak hanya 
dengan mengunakan metode konvensional tetapi juga dengan menggunakan bermacam 
variasi salah satunya dengan menggunakan strategi snowball throwing. Strategi 
pembelajran dengan menggunakan snowball thrawing akan lebih efektih dan mudah 
untuk di terima kepada siswa karena strategi ini tergolong menyenangkan dalam arti bias 
dengan mudah di mengerti oleh siswa dan juga mudah untuk di terapkan, sehingga 
siswapun cepat mengerti apa yang di sampaikan oleh guru. Kelas eksperimen yang 
dimaksud adalah kelas yang diberi perlakuan seperti penggunaan strategi snowball 
throwing pada penelitian, sedangkan kelas kontrol ini merupakan kelas yang tidak diberi 
perlakuan, yang dimaksud kelas ini adalah kelas yang biasa memakai strategi sehari-hari 
guru lakukan atau strategi konvensional seperti ceramah. Sehingga dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol terdapat perbandingan  hasil belajar siswa. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi, tes, 
dan dokumen. Observasi dilakukan secara langsung di area SMA N 2 Klaten pada saat 
pelaksanaan proses kegiatan belajar-mengajar dimulai dan diluar kegiatan belajar-
mengajar. Penelitian ini difokuskan pada sebagai upaya pengumpulan data dan informasi 
dari data primer obyek pengamatan observasi secara langsung mengamati keadaan 
sekolah maupun melihat proses kegiatan belajar mengajar. Tes digunakan untuk 
mengetahiui hasil pembelajaran baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol agar dapat 
mengetahui keefektifan penggunaan bahan ajar Buku Panduan Kebencanaan Kabupaten 
Klaten melalui strategi Snowball thrawing . Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah soal pilihan ganda. Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang, dalam 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumen pada penelitian ini bisa 
berbentuk gambar misalnya hasil foto yang diambil saat kegiatan belajar mengajar siswa 
di kelas. 
Teknik uji persyaratan analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
uji validitas istrumen, uji reabilitas instrument, uji normalitas, uji hipotesa. Teknik 
analisis data, pada tahapan ini penelitian setelah pengumpulan data menggunakan 
istrumen yang sudah dipilih adalah analisis data, analisis data dalam sebuah penelitian 
merupakan tahap pemaknaan data, pemaknaan data ini nantinya akan menjadi dasar 
peneliti menjawab masalah penelitian, Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah deskritif kuantitatif bila datanya berbentuk interval, maka pengujian hipotesis 
menggunakan t-test one sampel., bertujuan untuk menggambarkan jawaban responden 
terhadap variabel – variabel penelitian yaitu variabel efektifitas dan variabel strategi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
SMA Negeri 2 Klaten merupakan pencetus dari SWALIBA (Sekolah Berwawasan 
Lingkungan Hidup dan Mitigasi Bencana Alam) pertama di kabupaten Klaten, Swaliba 
adalah program unggulan yang mengajarkan agar siswa bersikap menjaga lingkungan dan 
siaga dalam menghadapi bencana. Proses pembelajaran yang menarik sangat di perlukan 
supaya bisa menarik perhatian siswa agar lebih aktif dalam mengikuti proses kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas. Memilih strategi yang menarik sangat di perlukan agar 
siswa bisa lebih aktif dan mampu menguasai pelajaran, maka dari itu penelitian harus 
menggunakan strategi yang bagus supaya tidak bosan ketika guru mengajar. Penelitian ini 
menggunakan strategi snowball throwing. Strategi snowball throwing merupakan model 
belajar yang kooperatif yang bersifat pada kelompok tetapi peran setiap anak sangatlah 
diperlukan untuk menguasai materi pembelajaran yang berguna untuk menjawab sebuah 
pertanyaan. 
Responden dalam penelitian ini sebanyak 70 siswa yang terbagi menjadi dua kelas 
yaitu MIPA 5 dengan siswa sebanyak 36 siswa kelas kontrol dan kelas MIPA 3 sebanyak 
34 siswa.kelas eksperimen. Pertanyaan yang diujikan menjadikan tujuan pembelajaran, 
dari beberapa indikator turun menjadi tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran kali ini 
ada empat  yaitu, 1. Siswa dapat menjelaskan pengertian angin puting beliung 2. Siswa 
dapat menyebutkan penyebab terjadinya angin puting beliung 4. Siswa mampu 
menjelaskan kerusakan yang diakibatkan oleh bencana angin puting beliung 
Pengambilan data dilakukan  selama dua hari yaitu kelas X MIPA 5 dan X MIPA 
3. Data yang di ambil yaitu pada kelas control dan kelas eksperimentian ini dilakukan 
sendiri, tetapi di bantu oleh seorang teman yang bertugas untuk mendokumentasikan 
dalam bentuk foto. Foto diambil pada saat pembelajran berlangsung dan juga membantu 
menyebarkan lembar soal pretes dan postest.  
Pada hari pertama hari kamis tanggal 12 mei 2016, dilakukan penelitian di SMA 
N klaten. Penelitian di lakukan yang pertama yaiu pada kelas kontrol. Kelasnya diambil 
pada kelas X MIPA 5. Sebelum melakukan penelitian peserta didik diberikan pretest 
untuk dikerjakan terlebih dahulu, setelah selesai baru siswa diajak beranjak ke 
pembelajaran yang sesungguhnya yaitu dengan metode konvensional. data pada hari 
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Senin, 16 mei 2016 yang dilakukan di SMA N 2 Klaten tetapi beda kelas yaitu pada kelas 
X MIPA 3. Penelitian dilakukan kali ini untuk kelas eksperimen, yaitu menggunakan 
strategi snowball throwing. Sebelum Pembelajaran dilakukan siswa di berikan soal pretes 
untuk dikerjakan setelah itu baru diberikan materi dengan menggunakan strategi snowball 
throwing. 
Tabel uji validitas soal 
No. Item r hitung r tabel Kesimpulan 
1. 0,544 0,374 Valid 
2. 0,169 0,374 Tidak Valid 
3. 0,054 0,374 Tidak Valid 
4. 0,475 0,374 Valid 
5. 0,286 0,374 Tidak Valid 
6. 0,378 0,374 Valid 
7. 0,420 0,374 Valid 
8. 0,225 0,374 Tidak Valid 
9. 0,227 0,374 Tidak Valid 
10. 0,023 0,374 Tidak Valid 
11. 0,442 0,374 Valid 
12. 0,104 0,374 Tidak Valid 
13. 0,505 0,374 Valid 
14. 0,409 0,374 Valid 
15. 0,268 0,374 Tidak Valid 
16. 0,316 0,374 Tidak Valid 
17. 0,498 0,374 Valid 
18. 0,407 0,374 Valid 
19. 0,230 0,374 Tidak Valid 
20. 0,410 0,374 Valid 
 
                                                    Sumber : Peneliti tahun 2016 
Berdasarkan hasil pengujian dari 20 item soal yang valid, terdapat 10 soal yang 
memenuhi kriteria atau terbilang valid, sehingga 10 item soal tersebut nantinya akan 
digunakan sebagai uji eksperimen. 
Tabel hasil uji reliabilitas (Reliability Statistics) 
 






Tabel uji normalitas 
 
no Kelas  Tarif 
signifikan 
P value/ Asymp. 
Sig(2-taled) 
Keterangan 
1 Kelas control pretes 0,05 0,237 Normal 
2 Kelas control posttes 0,05 0,181 Normal 
3 Kelas eksperimen pretes 0,05 0,389 Normal 
4 Kelas eksperimen posttes 0,05 0,181 Normal 
Hasil uji normalitas pada sebaran data pretest kelas kontrol diketahui data Asymp. 
Sig .(2-taled) sebesar 0,237, dengan demikian data Asymp. Sig(2-taled) lebih besar dari 
pada 0.05, maka dapat di simpulkan bahwa sebaran dan pretest kelas kontrol termasuk 
data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada sebaran data posttes kelas kontrol 
diketahui data Asymp. Sig .(2-taled) sebesar 0,181, dengan demikian data Asymp. Sig(2-
taled) lebih besar dari pada 0.05, maka dapat di simpulkan bahwa sebaran dan pretest 
kelas kontrol termasuk data berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas pada sebaran data pretest kelas eksperimen diketahui data 
Asymp. Sig .(2-taled) sebesar 0,389, dengan demikian data Asymp. Sig(2-taled) lebih 
besar dari pada 0.05, maka dapat di simpulkan bahwa sebaran dan pretest kelas 
eksperimen termasuk data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada sebaran data 
posttes kelas eksperimen diketahui data Asymp. Sig .(2-taled) sebesar 0,181, dengan 
demikian data Asymp. Sig(2-taled) lebih besar dari pada 0.05, maka dapat di simpulkan 
bahwa sebaran dan pretest kelas eksperimen termasuk data berdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas pretes Test of Homogeneity of Variances 
pretest_eksperimen_kontrol   
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
2.508 1 64 .118 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada soal pretes dengan mengunakan metode 
lvee static, maka di peroleh tingkat signifikan sebesar 0,389. Nilai tingkt signifikan soal 
pretest dapat disimpulkan bahwa hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 





Hasil uji homogenitas posttest Test of Homogeneity of Variances 
Posttest_eksperimen_kontrol 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.715 1 64 195 
 
Berdaasarkan hasil uji homogenitas pada soal postest dengan mengunakan metode 
lvee static, maka di peroleh tingkat signifikan sebesar 0,037. Nilai tingkt signifikan soal 
postest dapat dismpulkan bahwa hasil pretest kelas konrol dan kelas eksperimen 
dikatakan homogenitas dikarenakan signifikan sebesar 0,37 > taraf signifikan sebesar 
0,05. 
Tabel uji hipotesis 
Data Taraf Signifikan df Sig (2-tailed) Keterangan 
pretest 0.5 29 0,00 Sig. (2-tailed) < 
taraf signifikan 
 
Hasil diatas menunjukan bahwa hasil kelas kontrol dengan kelas eksperimen 
dengan menggunakan uji t test tipe independent test menunjukan hasil Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,70. Hasil tersebut menunjukan bahwa Sig. (2-tailed) sebesar 0,70 < dari 
taranifikasi sebesar 5% atau 0,05. Sehingga ada peningkatan hasil belajar menggunakan 
strategi snowball throwing pada pembelajaran. 
Pada kelas eksperimen nilai rata-rata siswa sebelum dilakukan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi snowball throwing adalah 41.33 dan setelah dilakkan 
pembelajaran menggunakan strategi snowball throwing hasil nilai pada siswa bertambah 
menjadi 70.  
Hal ini menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa sebanyak 28.67, 
setelah dilakukan mengunakan strategi snowball throwing. Hasil peningkatan nilai rata – 
rata siswa sebelum dan sesudah menggunakankan strategi snowball throwing di tunjukan 





Pada kelas kontrol nilai rata-rata siswa dilakukan pembelajaran dengan 
mengunakan metode konvensional adalah 36.66  dan setelah dilaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode konvensional yaitu ceramah hasil nilai pada siswa bertambah 
menjadi 62.22 
Hal ini menunjukan adanya peningkatan hasil belajar siswa sebanyak 25.56 
setelah dilakukan mengunakan metode konvensional. Hasil peningkatan nilai rata – rata 
siswa sebelum dan sesudah menggunakankan metode konvensional di tunjukan pada 
grafik nilai rata –rata hasil pembelajaran di kelas kontrol. 
 
 
Pada uji normalitas yang dilakukan hasilnya menunjukan nilai signifikan adalah 
pada sebaran data pretest kelas kontrol diketahui data Asymp. Sig .(2-taled) sebesar 
0,237, dengan demikian data Asymp. Sig(2-taled) lebih besar dari pada 0.05, maka dapat 
di simpulkan bahwa sebaran dan pretest kelas kontrol termasuk data berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas pada sebaran data posttes kelas kontrol diketahui data Asymp. Sig 
.(2-taled) sebesar 0,181, dengan demikian data Asymp. Sig(2-taled) lebih besar dari pada 

































Hasil uji normalitas pada sebaran data pretest kelas eksperimen diketahui data 
Asymp. Sig .(2-taled) sebesar 0,389, dengan demikian data Asymp. Sig(2-taled) lebih 
besar dari pada 0.05, maka dapat di simpulkan bahwa sebaran dan pretest kelas 
eksperimen termasuk data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pada sebaran data 
posttes kelas eksperimen diketahui data Asymp. Sig .(2-taled) sebesar 0,181, dengan 
demikian data Asymp. Sig(2-taled) lebih besar dari pada 0.05, maka dapat di simpulkan 
bahwa sebaran dan pretest kelas eksperimen termasuk data berdistribusi normal. 
Pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada proses 
pembelajarannya, kelas kontrol yaitu dalam pembelajarannya menggunakan metode 
konvensional yaitu ceramah, sedangkan pembelajaran kelas eksperimen menggunakan 
strategi snowball throwing. Hasil dari pembelajaran dari kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen sama - sama mengalami peningkatan dari sebelum dan sesudah dilakukan 
pembelajaran. 
Pembelajaran pada peserta didik menunjukan peningkatan sebelum dan sesudah 
mengunakan strategi snowball throwing,  jika dalam pembelajaran mengunakan metode 
konvensional yaitu ceramah  pada kelas kontrol menunjukan hasil nilai rata – rata  62,22, 
dan setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi snowball throwing, 
menunjukan hasil nilai rata-rata meningkat menjadi 70, sehingga ada peningkatan hasil 
pembelajaran sebelum dan sesudah mengunakan metode konvensional dan strategi 
snowball throwing mengalami peningkatan. Jadi dapat disimpulkan, bahwa buku panduan 
kebencanaan materi angin puting beliung dengan menggunakan strategi snowball 
throwing dalam pembelajaran lebih efektif dari pada menggunakan metode konvensional 
yaitu ceramah dengan bahan ajar yang sama. 
Dari hasil pretest dan posttest kelas eksperimen yang menggunakan strategi 
snowball throwing, ada  peningkatan pengetahuan tentang  kesiapsiagan siswa yang 
dilihat dari hasil pretest dan posttest yaitu adanya peningkatan nilai dari hasil pretest 
dengan nilai 41,33 dan hasil posttest yang menunjukan nilai 70. Dilihat dari hasil tersebut 
menunjukan adanya peningkatan hasil pretest dan posttest sebesar 28,67. Pembelajaran 
yang di berikan kepada siswa tidak hanya berupa materi saja tetapi siswa juga diarahkan 
untuk bisa mengenal kesiapsiagan jika terjadi bencana, sebelum pembelajaran 
berlangsung siswa diberi pengarahan apa itu kesiapsiagan dan bagaimana cara 
meminimalisir jika terjadi suatu bencana angin puting beliung, pada soal yang diberikan 
kepada siswa ada beberapa langkah atau cara untuk menghadapi suatu bencana, dan 
terbukti dari hasil pembelajaran siswa sudah bisa menjawab soal-soal yang berkaitan 
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dengan kesiapsiagaan. Hal ini sangat positif sehingga siswa sekarang sudah tahu 
bagaimana cara meminimalisir jika bencana angin puting beliung datang. 
  
4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap Buku Panduan 
Kebencanaan Kabupaten Klaten dapat disimpulkan sebagai berikut. Penggunaan bahan 
ajar buku panduan kebencanan Kabapaten Klaten materi angin puting beliung yang 
melalui strategi snowball throwing di SMA Negeri 2 Klaten,menunjukan peningkatan 
hasil belajar sebesar 28,67, yaitu sebelumnya nilai hasil preetest 41,33 meningkat menjadi 
70 pada hasil nilai post test. Berdasarkan hasil uji t Test menunjukan bahwa ada 
perbedaan antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, yaitu dapat dilihat pada hasil 
peningkatan pembelajaran di kelas. Kelas eksperimen terbukti menggunakan strategi 
snowball throwing cukup efektif, serta siswa juga sudah mengenal lebih banyak tentang 
kesiapsiagan itu apa dan bagaimana cara meminimalisir terjadinya bencana. 
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